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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama   : Bapak Aswin 

Umur   : ± 45 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang Kelontong 

Waktu wawancara  : 17 September 2010 

 

No Peneliti Bapak Aswin 

1 Bapak biasa berjualan di 

Stasiun Bekasi sejak 

kapan?  

Saya sudah mulai berjualan sudah lumayan 

lama mas, kurang lebih  10 tahun saya berada 

di tempat ini.  

 

2 Bagaimana keadaan stasiun 

dahulu dan sekarang? 

Sudah jauh berubah, dulu saya jualan di atas 

peron dengan lapak yang lumayan besar, tapi 

semenjak 2009-an sampai sekarang mulai 

banyak berubah. Sekarang saya saja sudah 

tidak memiliki tempat yang bagus untuk 

berjualan. 

3 Kenapa bisa begitu Pak? 

Terus bapak berjualan 

dimana? 

 

Biasa-lah Mas namanya juga rakyat kecil, 

selalu tertindas sama yang punya kuasa. 

Sekarang saja saya berjualan di luar peron, di 

halaman depan stasiun, bahkan keliling. Yang 

penting masih bisa dapat uang buat makan, 

Mas. 

 

4 Apa penghasilan dulu dan 

sekarang sama? 

Ya, beda atuh Mas, kalau dulu kan lumayan 

banyak yang kunjungi untuk belanja ke kios 

saya, kalo sekarang saya harus mencari orang 

dan keramain. Uang yang didapat juga 

menurun, bahkan buat di putar lagi susah 

sekarang mah Mas... 
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Nama   : Edi 

Umur   : ± 45 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang Bakso 

Waktu wawancara  : 11 Juni 2011 

No Peneliti Rudi 

1 Sudah lama Pak berdagang 

Bakso di stasiun Bekasi 

pak? 

Lumayan-lah Mas. 

 

2 Usaha Bapak cukup besar. 

Ini usaha sendiri Pak? Apa 

tidak mahal untuk sewa 

kios disini Pak? 

Iya, Mas...Usaha sendiri. Ya..mahal sih...!!! 

Tapi namanya juga usaha kita gak tau bisa 

untung atau buntung, yang penting di jalanin 

aja dulu. Ini saja saya sewa kios sudah hampir 

20 jutaan belum lagi uang yang lainnya. 

3 Memang masih ada yang 

harus di bayar selain 

menyewa kios? 

Ada Mas...mulai dari uang listrik, kebersihan 

kadang uang pangkal. 

4 Bagaimana dengan 

penghasilan selama buka 

usaha di tempat ini? 

 

Ya..kalo lagi hari biasa kadang sepi kadang 

rame, kalo hari libur justru terkadang rame 

terus. Gak nentu juga Mas... 

 

 

Nama   : IN 

Umur   : ± 26 tahun 

Pekerjaan  : Penitipan Kendaraan   

Waktu wawancara  : 20 Februari 2010 

No Peneliti In 

1 Bang, kalau nitip kenaraan 

di sini berapa tarifnya? 

Rp.2000,- /motor, kalau nitip helm Rp. 1000,-. 

2 Kalau boleh tau kenapa 

milih pekerjaan ini? 

Kenapa tidak ikutan 

berjualan / berdagang? 

Kalo jualan, udah banyak Mas... saingannya 

banyak. Lebih nyaman kerja seperti ini. 

Lumayan banyak juga orang yang nitip di 

tempat ini. 

3 Berapa harga lahan parkir 

ini? Apa ini milik stasiun? 

Abang yang jaga?  

Gak. Mas...kita nyewa di sini. Tiap tahun 

bayar sewa lapak Rp. 25.000.000,- ke kepala 

stasiun.  
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4 Hanya itu saja syaratnya 

Bang? 

Iya sih itu aja..tapi sering juga ada orang yang 

minta iuran, yang mengatas namakan pegawai 

stasiun. Belum lagi dari abang-abangan sini. 

5 Kalau begitu 

penghasilannya gimana 

Bang? 

Ya..lumayan juga -lah buat sehari-hari. Yang 

penting bisa makan, Bisa kasih keluarga. 

 

 

Nama   :  Bapak YM 

Umur   : ± 55 tahun 

Pekerjaan  : Timer Angkot  

Waktu wawancara  : 7 Mei 2010 

No Peneliti Bapak YM 

1 Maaf Pak, anda sudah 

berapa lama jadi timer 

angkot di stasiun Bekasi? 

 

Sudah lama Mas. Saya kerja di sini kurang 

lebih 4 tahun. 

2 Pak kalau di sini memang 

untuk pemberhentian 

angkot dan 

pemberangkatan? 

Bagaimana dengan 

perijinan dari pihak stasiun 

Bekasi? 

Sebetulnya sih, bukan tempatnya. Tapi banyak 

angkot yang pengen mendapat penumpang dari 

para pengguna kereta api, ya sudah –lah kami 

buka jalan aja. Pihak stasiun gak pernah 

menanyakan, lagi pula angkot yang parkir 

tidak begitu mengganggu jalan keluar dan 

masuk stasiun apalagi wilayah pedagang. 

 

Nama   : Ibu Mamih 

Umur   : ± 52 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang nasi uduk  

Waktu wawancara  : 3 Mei 2011 

No Peneliti Ibu Mamih 

1 Ibu buka nasi uduk sejak 

kapan? 

Hampir 8 tahun, Mas...!!! 

2 Siapa saja pelanggan Ibu? Banyak orang kerja, ibu-ibu, dan anak sekolah 
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Dan buka dari kapan nasi 

uduknya? 

pada nongkrong disini. Mamih mah buka nasi 

dari jam 06.00 wib. Kalo siang udah habis, 

mamih pulang terus sore baru buka lagi sampe 

malam. 

3 Dari dulu di tempat ini saja 

Ibu berjualan? 

Nggak Mas...dulu mah mamih di atas peron, 

anak-anak sekolah juga pada tau. Kalo 

sekarang ya beginilah.  

4 Kenapa pilih tempat ini 

buat mencari penghasilan 

keluarga? 

Kalo bukan di stasiun ini dimana lagi atuh 

mas, pengen sih buka nasi uduk di rumah. Tapi 

gak seramai tempat ini. Lagi pula disini mamih 

juga udah lama. 

 

5 Hasil yang di peroleh dari 

berjualan nasi uduk apa 

mencukupi kebutuhan 

keluarga? 

Kadang cukup, kadang kurang. Belum lagi 

biaya buat anak yang masih sekolah. Tapi 

sukur lah ada nasi uduk ini bisa bantu 

perekonomian keluarga mas... 

 

Nama   : Supri 

Umur   : ± 55 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang Ketupat Sayur 

Waktu wawancara  : 20 Desember 2011 

No Peneliti Supri 

1 Maaf Pak mengganggu, 

jualan apa pak? 

Ini mas, lontong sayur 

2 Sudah lama Pak berjualan 

lontong sayur? 

Iya, mas Kurang lebih 10 tahun, dulu sih 

dagang keliling. 

3 Berarti Bapak baru 

berjualannya?  

Sebenarnya sih, sudah lama. Dulu sempat di 

gusur, waktu berjualan di atas peron. Jadi 

sekarang disini mas, kadang juga keliling. 

4 

 

Kenapa tidak menyewa kios 

saja Pak? 

 

 

Mahal mas, gak kayak dulu masih murah. 

Belom lagi biaya yang lain. Mending begini 

saja, bisa keliling-keliling. Ehehehe... 
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Nama   : Bapak NY 

Umur   : ± 50 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang Asongan 

Waktu wawancara  : 04 Maret 2011 

No Peneliti Bapak NY 

1 Sudah berapa lama 

berprofesi sebagai pedagang 

asongan Pak? 

Hampir kurang lebih 4 tahun, Mas.  

2 Sering berdagang dimana 

saja pak? 

Ya, keliling stasiun Mas. Kadang di dalam 

stasiun. 

3 Bukannya ada larangan 

berdagang di atas peron dan 

di dalam kereta api? 

Iya, ada. Tapi mau gimana lagi, kita sering 

kucing-kucingan dengan petugas. Kadang juga 

ada petugas yang baik, yang biarin kita keluar 

masuk peron stasiun. 

4 Bagaimana cara 

menyiasatinya? 

 

Kadang kita bawa tas, khusus buat barang 

dagangan kita. Kadang juga beli tiket buat 

jaga-jaga kalau ada pemeriksaan atau razia di 

atas gerbong kereta. 

 

Nama   : Bapak Mardi  

Umur   : ± 58 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang Keliling 

Waktu wawancara  : 20 Februari 2011 

No Peneliti Mardi 

1 Di stasiun Bekasi sudah 

berapa lama mas? 

Baru 2 tahun, Mas. 

2 Dagang di sini sendiri mas? Gak, mas berdua sama adik saya. Kadang dia 

nemenin saya, kadang kita gantian dagang. 

Pagi sampai siang saya yang dagang, siang 

sampai malam adik saya, Mas. 

3 Ada kendala tidak selama 

berdagang di stasiun 

Bekasi? 

Kendala pasti ada laha mas. Seperti bayar uang 

mangkal, uang kebersihan, dll.  

4 Selain di stasiun Bekasi, 

jualan dimana lagi Mas? 

Kadang saya jualan di GOR (gelanggang olah 

raga) Bekasi. Ya, itu kalau lagi sepi di stasiun. 
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5 Kira-kira bagaimana 

keuntungan berjualan di 

stasiun sama di tempat lain? 

Di stasiun sama di tempat lain sama aja mas. 

Gak tentu keuntungannya yang penting ada 

tempat rame, ya di situ kita dagang. 

 

Nama   : Bapak. Us 

Umur   : ± 40 tahun 

Pekerjaan  : Petugas Stasiun Bekasi 

Waktu wawancara  : 23 Februari 2012 

No Peneliti Bapak Us 

1 Apakah peraturan atau 

kebijakan mengenai 

peruntukan lahan dagang di 

Stasiun Bekasi di atur pula 

oleh Pemerintah Kota 

Bekasi Pak? 

 

Wewenang untuk mengatur tata guna lahan 

yang diperuntukan bagi kawasan usaha kecil di 

stasiun Bekasi tidak sepenuhnya diserahkan 

kepada Pemerintah Kota. Akan tetapi karena 

kawasan wilayah yang di jadikan area 

transportasi kereta ini sudah di padati oleh 

pengunjung yang rata-rata pedagang dan 

pengemudi angkot dan lain-lain, jadi 

Pemerintah Kota ikut bertanggung jawab 

terhadap area ini.  

 

Nama   : Ry 

Umur   : ± 23 tahun 

Pekerjaan  : Pengguna Jasa Kereta Api Stasiun Bekasi 

Waktu wawancara  : 25 Maret 2011 

No Peneliti Ry 

1 Biasa naik kereta dari 

Bekasi Mas? Sudah berapa 

lama? 

Iya Mas, saya biasa naik kereta api dari 

Bekasi, karena aksesnya cepat. Hampir 5 tahun 

saya naik kereta api disini.  

2 Bagaimana suasana di 

Stasiun Bekasi ini Mas? 

Lumayan sepi mas. Apalagi sekarang sudah 

tidak ada yang berjualan lagi di dalam dan 

peron stasiun. 

3 Apa bedanya mas ada yang 

berjualan dengan yang tidak 

berjualan? 

Iya, biasanya saya sering ngopi dulu, kalau-

kalau kereta belum dateng dan banyak ngobrol 

dengan para pedagang. Sekarang sudah  tidak 

biasa lagi. 

4 Bukannya ada kios yang 

menyediakan tempat untuk 

Beda mas suasananya, di peron ini lebih enak 

bisa ngobrol sambil melihat-lihat orang-orang 
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berdagang di bawah peron 

sana yang berjualan kopi 

juga? 

yang lalu-lalang dan pedagang lain yang 

menggelar barang dagangan lain. 

 

Nama   : Asmawi 

Umur   : ± 48 tahun 

Pekerjaan  : Pedagang Gorengan 

Waktu wawancara  : 7 Desember 2011 

 

No Peneliti Asmawi 

1 Dagang di stasiun Bekasi 

sudah berapa lama Pak? 

Hampir 5 tahun, Mas. 

2 Dagang di sini sendiri Pak? Iya, Mas. Tapi kadang saya gantian dengan 

anak saya. 

3 Ada kendala tidak, Pak  

Selama berjualan dinstasiun 

Bekasi? 

Kalau kendala pasti ada, mas. Biasa uang 

mangkal dan uang kebersihan. 

4 Selain di Stasiun Bekasi, 

dagang dimana lagi, Pak? 

Kira-kira bagaimana 

keuntungan berjualan di 

stasiun dengan di tempat 

lain? 

Ya, kadang keliling. Tapi kalau malam suka di 

depan pintu masuk GOR (gelanggang Olah 

Raga). Yang penting kalau tidak ada 

keramaian di stasiun ya, kita ikut gelar, Mas.  

Kalu di stasiun banyak yang lalu-lalang dan 

banyak yang beli. Kalau di tempat lain tidak 

menentu pendapatannya. Namanya kita nyari 

pelanggan, Mas. 

 

 


